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LAMPIRAN 

 

 

  



Lampiran 1. Rekapitulasi lalat BSF kawin, jumlah koloni telur dari berbagai jenis 

pakan dan hasil Analisis uji anova perbandingan F hitung dan F tabel 

Hari Ke- ∑ Kawin ∑ Koloni Telur 

LSB LKP LB LSD LRM 

1 - - - - - - 

2 - - - - - - 

3 - - - - - - 

4 4 - - - - - 

5 8 - - - - - 

6 8 - - - - - 

7 45 4 - - - - 

8 40 6 - - 1 1 

9 63 24 - - - - 

10 54 38 - - - 2 

11 29 54 1 - - - 

12 10 104 - - 1 5 

13 3 87 - - - 1 

14 3 39 - - - - 

15 6 17 - - - - 

16 3 12 - - - 3 

17 2 7 - - 1 1 

18 2 4 - - - - 



19 2 3 - - - 1 

20 - 1 - - - 1 

21 3 1 - - - - 

22 - 4 - - - - 

23 - - - - - - 

24 - 1 - - - - 

25 - - - - - - 

26 - - - - - - 

Jumlah 285 406 1 0 3 15  

 

 

 



Hasil analisis uji anova perbandingan F hitung dan F tabel 
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Hitung 5% 1% 

Perlakuan 4 6786,63 1696,7 9,10 2,47 3,53 ** 

Sisa 90 16779,05 186,43         

Total 94 23565,68           

Ket :  TN  berbeda tidak nyata 

  * berbeda nyata 

 

 

** berbeda sangat nyata 



Interprestasi Data 

Hitung manual menggunkan Excel  

Hipotesis 

1) Ho : Tidak terdapat perbedaan limbah organik pada perlakuan (perlakuan 

tidak berbeda nyata) 

2) H1 : Terdapat perbedaan limbah organik pada perlakuan (perbedaan berbeda 

nyata) 

Penarikan Kesimpulan  

1) Apabila F Hitung > F Tabel 1% dan 5% maka terdapat perbedaan limbah 

organik pada perlakuan (> 1% berbeda sangat nyata kalau < 1% tetapi lebih 

besar dari 5% maka berbeda nyata) 

2) Apabila F Hitung <  F Tabel ( 5% maka tidak terdapat perbedaan limbah 

organik pada perlakuan ( perlakuan tidak berbeda nyata)  

Tabel selisih rata-rata 

Rata-rata C B D E A 

C 0 0,05 0 0,79 21,37 

B  0 0,11 0,74 21,32 

D   0 0,63 21,21 

E    0 20,58 

A     0 

1. Bandingkan selisih rata-rata tersebut dengan nilai W. Jika nilai (-Xi - 
-Xj) > W 

maka kedua rata-rata yang dibandingkan adalah berbeda nyata (Signifikan). 



Demikian sebaliknya jika (-Xi - -Xj) < W maka kedua rata-rata yang 

dibandingkan adalah tidak berbeda nyata. 

2. Dari kasus diatas di ketahui bahwa perlakuan B,C,D dan E  memiliki nilai 

selisih rata-rata kurang dari W, sedangkan perlakuan A dengan perlakuan C, 

B,D dan E memiliki selisih lebih dari W dengan demikian perlakuan C, B, D 

dan E memiliki rata-rata yang tidak berbeda nyata namun keempat perlakuan 

berbeda nyata dengan perlakuan A.  

3. Untuk mempermudah pembacaan maka hasil analisis dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Perlakuan rata-rata rata-rata 

LB 0,00   

LKP 0 ,05   

LSD 0,16   

LRM 0,79   

LSB   21,37 

Keterangan : nilai rata-rata yang ditulis pada kolom yang sama menyatakan tidak 

berbeda nyata sedangkan yang ditulis pada kolom yang berbeda menyatakan 

berbeda nyata.  

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan 

Pengambilan limbah organik di pasar  

 

 Pemasangan umpan lalat BSF 

  

 

 

 

 

 



Lalat BSF sedang minum 

 

Pengukuran suhu thermo hygrometer 

  

 

 

 

 



Peletakan telur lalat BSF 

 

 penetasan telur hari pertama dan penetasan hari terakhir telur lalat BSF 

  

 

 


